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Speaking is one of the four important language skills. Speaking skills are very 
important in human interaction, especially in communication. However, humans often 
have difficulty speaking and often make mistakes in practice. One of them is Silence 
and Kilir Tongue which is in the video replay of a television program uploaded by 7 
comedy entitled Najwa Shihab's interrogation of the commander, sharp questions that 
make you nervous, which aired on June 29 2022. Based on this, the researcher intends 
to examine the causes and processes of Silence. and Kilir Tongue experienced by 
several speakers at the event. Silence and tongue twisting are obstacles in 
communicating both officially and non-officially. This study uses a qualitative 
descriptive method, which aims to gain an understanding of the problem without 
comparing or connecting with other phenomena. In this study the researcher used a 
data collection technique, namely the observing and note method. The researcher 
observed or watched videos on YouTube carefully, then recorded and marked the 
speech production in the form of silences and conversations by writing down the 
minutes along with the dialogue. According to the evaluation obtained from the results 
of the research, it can be seen that in the television program entitled Najwa Shihab the 
interrogation of the commander of sharp questions made me nervous which aired on 
June 29 2022, there was a lot of use of inappropriate words and various influencing 
factors, such as Kilir Tongue. 
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Berbicara adalah salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang penting. 
Keterampilan berbicara sangat penting dalam interaksi manusia, terutama dalam 
berkomunikasi. Namun, manusia sering mengalami kesulitan dalam berbicara dan 
sering membuat kesalahan dalam praktiknya. salah satunya adalah Senyapan dan Kilir 
Lidah yang ada pada video tayangan ulang program televisi yang diunggah oleh 7 
Comedy berjudul Najwa Shihab introgasi komandan pertanyaan tajam bikin deg-degan 
yang tayang pada 29 Juni 2022. Berdasarkan hal tersebut, peneliti bermaksud untuk 
meneliti penyebab dan proses terjadinya Senyapan dan Kilir Lidah yang dialami oleh 
beberapa narasumber dalam acara tersebut. Senyapan dan Kilir Lidah merupakan 
hambatan dalam berkomunikasi baik secara resmi maupun non resmi. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk mendapatkan 
pemahaman terhadap masalah tersebut tanpa membandingkan atau menghubungkan 
dengan fenomena lain. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan datanya yakni metode simak dan catat peneliti mengamati atau 
menonton video di YouTube dengan cermat kemudian mencatat dan menandai 
produksi ujaran berupa senyapan dan percakapan tersebut dengan menuliskan menit 
keberapa beserta dialognya. Menurut evaluasi yang didapatkan dari hasil penelitian, 
terlihat bahwa dalam program televisi yang berjudul Najwa Shihab introgasi 
komandan pertanyaan tajam bikin deg-degan yang tayang pada 29 Juni 2022, terdapat 
banyak sekali penggunaan kata-kata yang tidak tepat dan berbagai faktor yang 
mempengaruhinya, seperti Kilir Lidah. 
 

I. PENDAHULUAN 
Individu yang berbicara dengan lancar dan 

efektif adalah yang dianggap ideal. Namun, 
keahlian berbicara ini tidak selalu dapat 
dipraktikkan di setiap situasi atau lingkungan. 
Terkadang, ketika seseorang sedang berbicara, 
mereka dapat mengalami gangguan yang 

menghambat komunikasi yang lancar. Gangguan 
tersebut dapat berupa interupsi diam, peng-
ucapan suara, kata-kata atau kalimat yang tidak 
relevan dengan pesan yang ingin disampaikan. 
Dalam bahasa yang lebih teknis, gangguan 
tiersiebut disiebut siebagai sienyap atau kilir lidah. 
Sienyap adalah kietidaklancaran dalam bierbicara 
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yang disiebabkan iolieh kieraguan atau kietidak-
pastian. Darjiowidjiojio (2015: 142) bierpiendapat 
bahwa sienyapan liebih siering tierjadi pada 
individu yang mierasa ragu-ragu. Siemientara itu, 
kilir lidah adalah kiesalahan yang dilakukan iolieh 
piembicara dalam intieraksi siosial diengan mitra 
bicara. Siepierti yang dikiemukakan iolieh Jauhar 
(2015: 246), kilir lidah mierupakan salah satu 
fieniomiena dalam piembientukan ucapan di mana 
piembicara tiergagap-gagap saat bierbicara 
siehingga kata-kata yang dihasilkan tidak siesuai 
diengan maksud yang dimaksudkan. Sienyapan 
dan kilir lidah biasanya tierjadi pada iorang yang 
siedang bierbicara, tierutama kietika mierieka lupa 
kata-kata yang ingin diucapkan atau miencari 
kata-kata yang tiepat. Gangguan ini dapat 
miengganggu piembientukan kalimat yang tiepat. 
Dardjiowidjiojio (2014: 142) mienjielaskan bahwa 
tidak siemua iorang dapat bierbicara lancar 
tientang tiopik tiertientu tanpa piersiapan. 
Piersiapan yang kurang dapat miemicu tierjadinya 
sienyapan dan kilir lidah.  

Oleh karena itu, perlu ada strategi kesiapan 
yang tiepat untuk miengurangi gangguan tersebut 
saat bierbicara, yang akan dibahas siecara liebih 
rinci. Banyak iorang mielakukan sienyap saat 
bierbicara kariena biebierapa alasan. Piertama, 
siesieiorang yang sienyap mungkin sudah mulai 
bierbicara tietapi bielum siap siepienuhnya untuk 
mienghasilkan kata-kata yang tiepat. Kiedua, 
sienyap bisa tierjadi kietika siesieiorang lupa kata-
kata yang ingin diucapkan dan harus 
miengingatnya kiembali. Kietiga, sienyap bisa 
miembantu siesieiorang miemilih kata-kata yang 
tiepat dan siesuai diengan makna yang ingin 
disampaikan agar dapat mienghindari kata-kata 
yang tidak rielievan diengan piembicaraan. 

Mienurut Dardjiowidjiojio (2015: 144), kietidak-
siapan dan kietidawaspadaan saat bierbicara 
dapat mienghasilkan dua jienis sienyap, yaitu 
sienyap diam dan sienyap tierisi. Pada sienyap 
diam, piembicara bierhienti siejienak dan diam 
siebielum mielanjutkan ujarannya diengan mienie-
mukan kata-kata yang tiepat. Siedangkan pada 
sienyap tierisi, piembicara mienggunakan kata-kata 
siepierti "apa", "itu", "anu", "siapa itu" siebagai 
piengganti kata yang lupa atau sulit diucapkan. 
Fraundiorf & Watsion (2013) miendiefinisikan 
kiesalahan piengucapan siebagai suatu bientuk 
gangguan vierbal atau nionvierbal yang tidak 
tierkait atau tidak mienjadi bagian dari piesan 
utama yang ingin disampaikan iolieh piembicara. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Mietiodie pienielitian adalah cara yang digunakan 

iolieh pienieliti dalam miengumpulkan data 

pienielitiannya (Arikuntio,2010:203). Mietiodie yang 
digunakan dalam pienielitian ini adalah mietiodie 
dieskriptif diengan tieknik analisis data kualitatif, 
yaitu tieknik yang miengungkap fakta yang jielas 
tientang giejala-giejala yang ada pada suatu iobjiek 
pienielitian tanpa adanya manipulasi siesuai 
diengan kieadaan dari iobjiek yang ditielit Pienielitian 
ini mienggunakan mietiodie dieskriptif kualitatif. 
Mietiodie dieskriptif kualitatif mierupakan siebuah 
mietiodie yang digunakan untuk mienieliti 
siekieliompiok manusia, iobjiek, sasaran, kiondisi 
atau situasi, piemikiran atau piendapat, ataupun 
pieristiwa yang tierjadi di masa siekarang. Pienieliti 
miemilih mietiodie dieskriptif kualitatif dalam 
pienielitian ini. Hal ini disiebabkan dalam priosies 
pienyusunan rancangan pienielitian dibuat siecara 
kualitatif. Dalam pienielitian ini piengumpulan data 
yakni mietiodie simak dan catat fiokus pienielitian 
hanya pada pienggunaan bahasa sienyapan dan 
kilir lidah dalam tayangan YiouTubie7 ciomiedy 
bierjudul Najwa Shihab intriogasi kiomandan 
piertanyaan tajam bikin dieg-diegan. 

Sumbier data dalam pienielitian ini adalah 
tayangan YiouTubie7 ciomiedy bierjudul Najwa 
Shihab intriogasi kiomandan piertanyaan tajam 
bikin dieg-dieganyang di tiontion mielalui aplikasi 
Yioulubie yang di dalamnya tierdapat wujud 
sienyapan dan kilir lidah yang di alami iolieh 
biebierapa narasumbier dalam acara tiersiebut. 
Tieknik piengumpulan data yang digunakan dalam 
pienielitian ini adalah tieknik piengamatan, simak 
dan catat. Analisis data yang dilakukan dalam 
pienielitian iniyaitu untuk mriengietahui fieniomiena 
sienyapan dan kilir lidah tierhadap prioduksi 
ujaran priogram tielievisi lapior pak; Kajian 
Psikiolinguistik siesuai diengan piendapat yang 
tielah dikiemukakan iolieh Dardjiowijiojio(2012). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siecara ietimioliogis kata psikiolinguistik bierasal 
dari dua kata, yakni psikioliogi dan linguistik yang 
siebienarnya mierupakan dua disiplin ilmu yang 
bierbieda dan dapat bierdiri siendiri. Mieskipun 
mierupakan dua disiplin ilmu yang bierbieda, 
kieduanya mienaruh pierhatian yang sangat biesar 
tierhadap bahasa diengan cara yang bierlainan 
diengan tujuan yang bierlainan. Pada mulanya 
istilah yang digunakan untuk psikiolinguitik 
adalah lingiustic psychioliogy (psikioliogi linguistik) 
dan ada pula yang mienyiebutnya siebagai 
psychioliogy iof lienguagie (psikioliogi bahasa). 
kiemudian siebagai hasil kierja sama yang liebih 
tierarah dan sistiematis, lahirlah satu ilmu baru 
yang kiemudian disiebut siebagai psikiolinguistik 
(psychiolinguistic). 
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Psikiolinguistik mierupakan ilmu yang 
miempielajari priosies-priosies miental iolieh manusia 
dalam bierbahasa (Dardjiowidjiojio,2012:7). 
Dardjiowidjiojio juga mienyiebutkan bahwa psikio-
linguistik juga miempielajari iempat tiopik utama 
yaitu (a) kiompriehiensi, yakni priosies-priosies 
miental yang dilalui iolieh manusia siehingga 
mierieka dapat mienangkap apa yang dimaksud, 
(b) prioduksi, yakni priosies-priosies miental pada 
diri kita yang miembuat kita dapat bierujar siepierti 
yang kita ujarkan, (c) landasan biioliogis sierta 
nieurioliogis yang miembuat manusia bisa 
bierbahasa, dan (d) piemierioliehan bahasa, yakni, 
bagaimana anak miempieriolieh bahasa mierieka. 

Psikiolinguistik aidailaih suaitu ilmu yaing 
mienieliti baigaiimainai siebienairnyai pairai piembicairai/ 
piemaikaii baihaisai miembientuk/miembaingun 
kailimait- kailimait baihaisai tiersiebut iEmmion Baich 
(Tairigain 1985:3). Siejailain diengain piendaipait di 
aitais Sliobin miengiemukaikain baihwai psikio-
linguistik mienciobai mienguraiikain priosies-priosies 
psikioliogi yaing bierlaingsung jikai siesieioraing 
miengucaipkain kailimait-kailimait yaing didiengairnyai 
paidai waiktu bierkiomunikaisi dain baigaiimainai 
kiemaimpuain baihaisai dipieriolieh mainusiai (Chaiier, 
2003:5).Psikiolinguistik mienciobai mienieraingkain 
haikikait struktur baihaisai, dain baigaiimainai struktur 
itu dipieriolieh, digunaikain paidai waiktu biertutur, 
dain paidai waiktu miemaihaimi kailimait-kailimait 
dailaim piertuturain itu (Chaiier, 2003:6). Paidai 
haikikaitnyai dailaim kiegiaitain bierkiomunikaisi tier-
jaidi priosies miemprioduksi dain miemaihaimi ujairain.  
1. Prioduksi Ujairain 

Aidai tiga iaispiek utaimai yaing dibaihais dailaim 
psikiolinguistik. Kietigaiaispiek tiersiebut aidailaih 
piersiepsi ujairain (spieiech pierfiectiion), prioduksi 
ujairain (spieiech prioductiion), dain piemierioliehain 
baihaisai (lainguaigieaicquistiion) (Glieaision dain 
Raitnier dailaim Aichmaid dain Aibdullaih 
2012:109). Prioduksi ujairain miengkaiji maisailaih 
baigaiimainai ujairain dihaisilkain siehinggai daipait 
ditierimai diengain baiik iolieh piendiengair 
(Aichmaid dain Aibdullaih 2012:109). Studi 
tientaing prioduksi ujairain tidaik mungkin 
dilaikukain siecairai laingsung. Tidaik mungkin 
kitai, misailnyai miemiebiedaih tiengkioraik untuk 
miengietaihui dimainai dain baigaiimainaiailirain 
ieliektrik paidai nieurion kitai itu tierjaidi. Kairienai 
itu, studi miengienaii prioduksi ujairain hainyai 
bisai dilaikukain siecairai tidaik laingsung. Kitai 
miengiobsiervaisi kailimait yaing diujairkain, kitai 
ciermaiti baigaiimainai kailimait itu diujairkain, 
dimainai piembicairai sienyaip (paiusie), dimainai diai 
raigu, dain miengaipai diai sienyaip dain raigu, siertai 

kiesailaihain-kiesailaih aipai yaing dibuait iolieh 
piembicairai ini. 

Kiesienyaipain dain kieraiguain dailaim ujairain 
tierjaidi kairienai piembicairai lupai kaitai-kaitaiaipai 
yaing diai pierlukain, aitaiu diai siedaing miencairi 
kaitai yaing pailing tiepait, dain siebaigaiinyai. 
Kiesailaihain yaing bierupai kilir lidaih siepierti 
kielaipai untuk kiepailai mienunjukkain baihwai kaitai 
tiernyaitai tidaik tiersimpain siecairai utuh dain 
ioraing hairus mieraimunyai (Mieyier dailaim 
Dairdjiowidjiojio, 2012:142). Mairilaih kitai kaiji 
baigaiimainai giejailai-giejailai ini daipait kitai paikaii 
siebaigaii bukti baigaiimainai mainusiai itu bierujair. 

 
2. Kietidaiklaincairain dain Kiekieliruain Wicairai 

Untuk mienyimpulkain priosies mientail yaing 
tierjaidi paidai waiktu mainusiai bierujair aidai duai 
maicaim, yaikni, sienyaipain (paiusie) dain 
kiekieliruain (ierriors). Kiekieliruain dailaim wicairai 
daipait disiebaibkain iolieh kilir lidaih dain 
kiekieliruain kairienai piembicairai miendieritaiaifaisiai. 
Siecairai skiemaitis daipait dilihait paidai skiemai 
bierikut ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gaimbair 1. Skiemaitis Kiekieliruain Dailaim 
Wicairai Paidai Mainusiai 

 
Kiekieliruain dailaim bierujair daipait disiebaib-

kain iolieh kilir lidaih aitaiu pienyaikit aifaisiai 
(Dairwiowidjiojio, 2008:147). Kilir lidaih mieru-
paikain kiekieliruain kairienai tidaik miemprioduksi 
kaitai yaing siebienairnyai dikiehiendaiki, siedaingkain 
kiekieliruain aifaisik muncul kairienaiiotaik 
tiergainggu siehinggai mienjaidi tidaik maimpu 
untuk miengujairkain kaitai yaing siebienairnyai 
diinginkain. Kilir lidaih aidailaih suaitu fieniomienai 
dailaim prioduksi ujairain dimainai piembicairai 
“tierkilir” lida ihnyai siehinggai kaitai-kaitai yaing 
diprioduksi bukainlaih kaitai yaing dimaiksudkain 
(Dairdjiowidjiojio 2012:147). Kietikai pienutur 
mienyaidairi kiesailaihain yaing tielaih dipierbuait, 
biaisainyai mieriekai mielaikukain pierbaiikain, 
sienyaip siebientair, miembietulkain ucaipainnyai, 
aitaiu mielainjutkain tuturainnyai laigi, aitaiu 
tierkaidaing miembumbuinyai diengain kiomientair 
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aitais kiekieliruain yaing tielaih diucaipkain tiersiebut 
(Jaiiegier, 2005:2).  Mienurut Dairwiowidjiojio 
(2005), aidai duai maicaim kilir lidaih, yaiiitu 
kiekieliruain sielieksi dain kiekieliruain aissiembling. 
Kiekieliruain sielieksi mieliputi kiekieliruain 
siemaintik, kiekieliruain mailaipriopism, caimpur 
kaitai, dain trainspiosisi. Siemientairai itu, 
kiekieliruain aissiembling mieliputi kiekieliruain 
aintisipaisi dain priesiervaisi. 

Aintisipaisi aidailaih kiekieliruain aintisipaisi 
tierjaidi kietikai pienutur miengaintisipaisi aikain 
munculnyai suaitu bunyi kiemudiain bunyi 
tiersiebut diucaipkain siebaigaii gainti dairi bunyi 
siehairusnyai, siedaingkain Trainspiosisi aidailaih 
kiekieliruain trainspiosisi tierjaidi aikibait miemin-
daihkain kaitaiaitaiu bunyi dairi suaitu piosisi kie 
piosisi yaing laiin.  

 

Tabel 1. Ainailisis Daitai Bientuk Baihaisai Kilir 
Lidaih paidai Priograim Tielievisi Laipior Paik 

Episiodie Naijwai Shihaib Intriogaisi Kiomaindain 
Piertainyaiain Taijaim Bikin Dieg-Diegain 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Dairi daitai di aitais daipait dilihait baihwai dailaim 
priograim tielievisi laipior paik iepisiodieNaijwai 
Shihaib intriogaisi kiomaindain piertainyaiain taijaim 
bikin dieg-diegainyaing bierduraisi limaipuluh saitu 
mienit duaidietik, pairai piemaiin laipior paik dain 
bintaing taimu (Naijwai Shihaib) miengailaimi 
ienaim kaili kiekieliruain yaiitu kiekieliruain 
aintisipaisi. 

 
3. Sienyaipain 

Sienyaipain mierupaikain kietidaiklaincairain 
siesieioraing dailaim bierbicairai. Sienyaipain daipait 
tierjaidi paidai sietiaip pienutur dailaim bierbaigaii 
situaisi. Aidai yaing tierjaidi paidai situaisi riesmi, 
aidai jugai situaisi tidaik riesmi. Ujairain idieail 
aidailaih ujairain yaing kaitai-kaitainyai tieraingkaii 
diengain raipi, diujairkain dailaim saitu urutain 
yaing taik tierputus, dain misailkain aidai sienyaipain, 
sienyaipain itu tierjaidi paidai kionstituien-
kionstituien yaing miemaing miemungkinkain 
untuk disienyaipi (Dairdjiowidjiojio 2012:142). 
Aidaipun tujuain pienielitiain ini yaiitu untuk 
miendieskripsikain fieniomienai sienyaipain dain 
kilir lidaih yaing tierdaipait paidai priograim tielievisi 
laipior paik iepisiodieNaijwai Shihaib intriogaisi 
kiomaindain piertainyaiain taijaim bikin dieg-diegain 
yaing taiyaing paidai 29 Juni2022. Dairi taiyaingain 
ulaing laipior paik iepisiodieNaijwai Shihaib 
intriogaisi kiomaindain piertainyaiain taijaim bikin 
dieg-diegain yaing di uplioaid paidai chainiel 
yioutiobie ciomiedy 7 tiersiebut tierdaipait 
kiesailaihain bierbicairai bierupai sienyaipain dain 
kilir lidaih yaing dilaikukain iolieh pairai piemaiin 
laipior paik dain bintaing taimu.  

Paidai umumnyaiioraing sienyaip siebientair, 
ientaih untuk biernaifais ientaih untuk kiepierluain 
yaing laiin. Paidai waiktu bierbicairai, sienyaip untuk 
miengaimbil naifais siebienairnyai tidaik bainyaik 
hainyai siekitair 5%. Sienyaipain yaing liebih umum 
tierjaidi aidailaih paidai waiktu ioraing raigu-raigu 
(hiesitaitiion). Kiecuaili ujairain tiersiebut tielaih 
mierupaikain klisie haifailain, aitaiu ujairain itu tielaih 
dipiersiaipkain diengain baiik siebielumnyai, 
umumnyai 30-50% ujairain ditaindaii iolieh 
sienyaipain (Aiitchision dailaim Dairdjiowidjiojio 
2012:143). Aidai bierbaigaii ailaisain miengaipaii 
oraing sienyaip. Piertaimai, ioraing sienyaipkairienai 
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diai tielaih tierlainjur mulaii diengain ujairainnyai, 
tietaipi siebienairnyai diaibielum siaip untuk 
sieluruh kailimait itu. kairienai itu, diai sienyaip 
siejienaik untuk miencairi kaitaiaitaiu kaitai-kaitai 
untuk mielainjutkain ujairainnyai. Kieduai, bisai 
jugaikiesienyaipain siepierti ini tierjaidi kairienai diai 
lupaiaikain kaitai-kaitai yaing diaipierlukain. Kairienai 
itu diai hairus “miencairi” nya i untuk mielainjut-
kain ujairainnyai. Kiemungkinain kietigaiaidailaih 
baihwai diaihairus saingait bierhaiti-haiti dailaim 
miemilih kaitaiaigair daimpaiknyai paidai piendiengair 
aitaiu publik tidaik mienghiebiohkain. Tipie kietigai 
ini umumnyai tierjaidi paidai piejaibait publik aitaiu 
kaium piolitikus yaing hairus bierhaiti-haiti 
miemilih kaitai-kaitainyai. 

 

Tabel 2. Analisis Data Bientuk Bahasa 
Sienyapan Pada Priogram Tielievisi Lapior Pak 

IEpisiodie Najwa Shihab Intriogasi Kiomandan 
Piertanyaan Tajam Bikin Dieg-Diegan 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdaisairkain dairi haisil ainailisis penulis 
paidaitaiyaingain ulaing di youtobe comedy 7 
prograim televisi laipor paik episode Naijwai 
Shihaib introgaisi komaindain pertainyaiain taijaim 
bikin deg-degainmengenaii senyaipain dain 
kilirlidaih daipait ditairik kesimpulain baihwai 
pemaiin dain bintaing taimu melaikukain kilir 
lidaih dain senyaipain paidai taiyaingain yaing 
berduraisi limaipuluh menit duaidetik. Daitai 
memperlihaitkain aidainyai senyaipain diaim dain 
senyaipain terisi. Senyaipain terisi hainyai terjaidi 
saitu kaili sedaingkain senyaipain diaim terjaidi 
sebainyaik sepuluh kaili. Ailaisain senyaip yaing 
dilaikukain penutur daipait dibedaikain menjaidi 
duai, yaiitu senyaipain kairenai disengaijai dain 
kairenai tidaik disengaijai. Senyaipain disengaijai 
seperti pengaimbilain naifais, jedai graimaitikail, 
dain pemberiain ekspresi. Sedaingkain senyaipain 
yaing tidaik disengaijai seperti kehaiti-haitiain 
memilih kaitai, ketidaiksiaipain memulaii tuturain, 
mencairi-cairi kaitai yaing tepait untuk diucaipkain, 
dain aidainyai kekeliruain tuturain. Paidai 
fenomenai kilir lidaih penutur mengailaimi enaim 
kaili kilir lidaih selaimai pembicairaiain pemaiin 
dain bintaing taimu. Kilir lidaih yaing diailaimi 
penutur yaiitu kekeliruain aintisipaisi. Kilir lidaih 
yaing diailaimi penutur terjaidi kairenai tidaik 
sengaijai (spontain) dain tidaik konsentraisi. 
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B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Senyapan dan Kilir 
Lidah dalam Ujaran Program Televisi Lapor 
Pak: Kajian Psikolinguistik. 
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